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ABSTRAK 
 

Pitri Harni. 2005/68107. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa 
Kelas X SMA N 1 Nan Sabaris. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas 
Ilmu Sosial. Universitas negeri Padang. 2011 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya  kemampuan siswa 

menginterpretasi fakta sejarah, disebabkan oleh berbagai  faktor salah satunya proses 
pembelajan sejarah yang masih berupa penyampaian informasi yang menjadikan 
peserta didik hanya mampu mengingat. Salah satu tujuan dari pembelajaran sejarah 
adalah untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami fakta 
sejarah. Salah satu upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan menginterpretasi 
fakta sejarah adalah model pembelajaran tipe Course Review Horay. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran tipe Course 
Review Horay terhadap hasil belajar sejarah siswa SMA N 1 Nan Sabaris. Manfaat 
penelitian ini adalah untuk memberikan masukan dan mendorong guru sejarah 
berinovasi dalam menggunakan model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami materi sejarah serta dapat meningkatkan hasil 
belajar sejarah. 

Jenis penelitian adalah kuantitatif, dimana data diperoleh melalui eksperimen 
pada siswa SMA Negeri 1 Nan Sabaris. Populasi penelitian adalah siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Nan Sabaris, dengan jumlah siswanya 175 orang yang terbagi dalam 
enam kelas. Pemilihan sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan Random 
Kelompok dengan asumsi bahwa setiap kelompok memiliki kemampuan dan 
kebiasaan belajar sejarah yang sama. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua 
kelas, untuk kelas eksperimen yaitu kelas X 5 dan kelas kontrol ialah kelas X 3. 

Setelah dilakukan penelitian didapat bahwa hasil belajar  menginterpretasikan 
fakta sejarah, pencapaian kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini 
terlihat dari rata-rata skor hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 49,14 sedangkan kelas kontrol 
41.57. berdasarkan uji t yang dilakukan didapat t hitung  adalah 4,15 pada taraf nyata 
0.05 dengan dk 46 dan diperoleh t tabel 1,68. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay  
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar sejarah siswa.  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar belakang Masalah 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia yang mempunyai 

nilai strategi bagi kelangsungan  peradaban manusia didunia. Oleh sebab itu, 

hampir semua negara menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting 

dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. begitu juga  

dengan bangsa Indonesia, yang menempatkan pendidikan sebagai sesuatu 

yang penting dan utama. Menyadari pentingnya pendidikan nasional, 

pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan tujuan pendidikan nasional 

dalam  UU RI No.20 Tahun 2003 adalah: 

  Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka pemerintah 

berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dengan melakukan 

perbaikan-perbaikan seperti kurikulum, tujuan, materi, model, strategi, 

metode pembelajaran, media, serta evaluasi pembelajaran.  

Peningkatkan kualitas pendidikan bukan hanya pekerjaan Pemerintah 

saja. Melainkan juga tanggung jawab dari semua pihak, baik dari pihak guru 

maupun dari orang tua dan pengelolaan pendidikan.  
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Menurut Kunandar (2009:40) guru merupakan salah satu faktor utama 

yang menentukan mutu pendidikan. Melalui proses pembejaran akan 

dihasilkan peserta didik yang berkualitas, secara akademik, skill, kematangan 

emosional dan moral serta spiritual. Dengan demikian dihasilkan manusia 

yang berkualitas. 

Dalam proses pembelajaran guru ditempatkan sebagai fasilitator dan 

mediator yang membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik. 

Fungsi fasilitator dan mediator begitu berarti dalam menyedikan kegiatan-

kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk 

mengkspresikan gagasan-gagasannya, menyediakan sarana yang merangsang 

siswa berfikir secara produktif. Agar terlaksananya proses pembelajaran 

secara efektif, guru dan siswa harus terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Sehingga tercipta interaksi yang baik dan teratur. 

Mata pelajaran sejarah, salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Pembelajaran Sejarah merupakan 

pembelajaran mengenai peristiwa yang terjadi pada masa lampau yang mana 

peristiwa itu membawa perubahan ataupun dampak dalam masyarakat. 

Sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah diharapkan proses pembelajaran 

dapat berhasil sesuai dengan tujuan mata pelajaran sejarah di SMA, Dalam 

BSNP (2006: 1 ) dijelaskan tujuan pembelajaran sebagai berikut: 

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu, 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lalu, masa kini dan 
masa depan. 
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2. Melatih daya kritis peseta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan 
metodologi  keilmuan. 

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di 
masa lalu. 

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses 
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan 
masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang. 

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian 
dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air 
yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan, 
baik nasional maupun internasional. 
 

Dilihat dari tujuan pelajaran sejarah di atas, pelajaran sejarah sangat 

penting bagi warga Negara Indonesia dalam menumbuhkan kesadaran 

sejarah. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa harus memiliki daya kritis dan 

mampu menginterpretasikan fakta sejarah secara benar dengan didasarkan 

pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan.  

Menurut Mestika Zed (1999:51) fakta dalam sejarah merupakan 

‘tulang punggung’ bangunan pengetahuan sejarah. Fakta adalah gambaran 

atau pernyataan yang menunjukkan kenyataan itu sendiri. Oleh karena itu, 

fakta sejarah sangat penting untuk dipahami. Sehingga siswa mampu 

menginterpretasikan fakta sejarah.  

Suke Silverius Dalam bukunya Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan 

Balik (1991:40-44), menjelaskan ranah kognitif terdapat aspek pemahaman 

yang dapat dijabarkan menjadi tiga yaitu: 

1. Menerjemahkan (Translation) 

Pengertian menerjemahkan di sini bukan saja pengalihan arti dari 

bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi 
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abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolis untuk mempermudah 

orang mempelajarinya. Kata kerja yang digunakan adalah menerjemahkan, 

mengubah,mengilustrasikan dan sebagianya. 

2. Menginterpretasi (Interpretation) 

Kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama komunikasi. 

Kata operasionalnya adalah menginterpretasikan, membedakan, 

menjelaskan, menggambarkan, dan sebagainya. 

3. Mengekstrapolasi (Ekstrapolation) 

Kata kerja operasional yang dapat dipakai untuk mengukur 

kemampuan ini adalah menghitungkan, menperkirakan, menduga, 

menyimpulkan, meramalkan, membedakan, menentukan, mengisi dan 

menarik kesimpulan. 

Berdasarkan penjelasan Suke Silverius diatas. Siswa dikatakan 

mampu mengiterpretasikan fakta, apabila bisa menggambarkan, membedakan 

serta menjelaskan,(fakta, konsep, dan prinsip) pada materi sejarah, sehingga 

melatih anak untuk berfikir kritis. 

Agar tujuan pembelajaran sejarah dapat diwujudkan, maka Guru  

perlu memilih model pembelajaran yang cocok. Dimana model tersebut 

mampu membuat anak memahami fakta sejarah secara benar. Namun 

kenyataan, pelajaran sejarah masih banyak permasalahan-permasalahan. 

Antara lain masalah metode pembelajaran yang monoton. Menurut Taufik 

Abdullah (dalam Alfian, 2007:2) bahwa strategi pedagogis sejarah Indonesia 

sangat lemah. Pendidikan sejarah disekolah masih berkutat pada pendekatan 
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kronik dan cenderung menuntut anak agar menghafal fakta. Siswa tidak di 

biasakan untuk mengartikan suatu peristiwa guna memahami dinamika suatu 

perubahan.     

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, di SMA N 1 Nan Sabaris 

Padang Pariaman pada tanggal 24 April 2011. di kelas X terlihat masih 

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami fakta sejarah. Hal ini terlihat 

ketika Guru menyampaikan informasi mengenai materi Revolusi Industri. 

kemudian guru menanyakan kepada siswa, tentang dampak Revolusi industri 

bagi Indonesia, tidak satupun siswa yang menjawab. Kemudian guru meminta 

siswa menjelaskan pengaruh Revolusi Prancis bagi Eropa. Dari 32 orang 

siswa hanya 2 orang saja yang mampu menjelaskan yaitu Aulia dan Putri. Hal 

ini menggambarkan siswa belum mampu  menginterpretasikan fakta sejarah. 

Dimana terlihat kurangnya kemampuan siswa memahami fakta-fakta sejarah 

sehingga siswa tidak mampu menjelaskan kembali fakta tersebut dengan 

mengunakan bahasa sendiri.  

Berdasarkan uraian di atas, siswa tidak mampu memahami fakta 

sejarah, hal tersebut terlihat rendahnya hasil belajar sejarah siswa. baik hasil 

ulangan harian maupun hasil ujian Mid Semester. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel :1 Nilai MID Semester Mata Pelajaran Sejarah 
                        kelas X SMA Negeri 1 Nan Sabaris Tahun Ajaran 2011 
No Kelas KKM Siswa 

Lulus 

Siswa Tidak 

Lulus 

Persentase 

Lulus 

Persentase 

Tidak 

Lulus 

1     X 1 65 24 8 7.50% 2.50% 

2 X 2 65 10 18 35,7% 64.2% 

3 X 3 65 10 16 38,4% 61.5% 

4    X 4 65 15 15 50,0% 50,0% 

5    X 5 65 11 17 39,2% 60,7% 

6     X 6 65 15 16 48,3% 51,6% 

 
Sumber: Guru Sejarah kelas X SMA Negeri I Nan sabaris Semester 2  2011 
 

Dari tabel di atas, masih tinggi persentase siswa yang tidak memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu faktor yang berasal dari siswa seperti kemampuan, motivasi 

belajar, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan 

psikis. Sedangkan faktor yang berasal dari luar siswa adalah lingkungan. 

Lingkungan yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah 

kualitas pengajaran (Nana Sudjana, 2002: 39-41). 

Berdasarkan beberapa faktor di atas, rendahnya kemampuan siswa 

dalam menginterpretasikan fakta sejarah setelah dilakukan pengamatan di 

lapangan, karena proses pembelajaran lebih bersifat penyampaian informasi, 

sehingga siswa tidak mampu memahami materi sejarah. Dengan model 

pembelajaran seperti ini membuat anak hanya terbiasa mengingat fakta- fakta 

sejarah . 
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satunya dengan 

menerapkan model pembelajaran Course Review Horay, yang merupakan 

salah satu  model pembelajaran kooperatif. Course Review Horay adalah 

model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif  

bekerjasama dalam kelompok. Model ini merupakan cara pembelajaran yang 

lebih menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengan 

menyelesaikan soal-soal, dimana guru terlebih dahulu menyajikan materi, 

kemudian dibentuk kelompok dan bekerja sama dalam menyelesaikan soal.   

Soal yang diberikan guru, merupakan bentuk masalah yang diberikan 

kepada masing-masing kelompok, dengan maksud, siswa dapat meningkatkan 

pemahaman fakta dan melatih kerja sama dalam kelompoknya. Pada tahap ke 

6 tingkat berpikir pemahaman peserta didik dalam menginterpretasikan fakta 

sejarah diasah, yang mana guru memberikan empat atau lebih pertanyaan 

yang menuntut pemahaman menginterpretasikan fakta sejarah. 

Model Course Review Horay diharapkan dapat melatih daya kritis 

peseta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dan meningkatkan 

hasil belajar  sejarah. Dalam model ini memungkinkan siswa untuk 

berkesempatan berdiskusi bersama teman, bertanya, membagi pengetahuan 

yang diperoleh pada teman lainnya, serta berani mengeluarkan pendapat. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, penelitian 

ini diberi judul: Pengaruh penggunaan Model Pembelajaran kooperatif 

Tipe Course Review  Horay Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa SMA 

Negeri 1 Nan Sabaris. 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini 

dibatasi pada pengaruh model kooperatif tipe Course Review Horay terhadap 

kemampuan siswa dalam memahami fakta sejarah pada materi pelajaran 

sejarah kelas X  SMA N 1 Nan Sabaris. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay terhadap kemampuan siswa dalam 

memahami fakta sejarah pada materi pelajaran sejarah kelas X  SMA N 1 Nan 

Sabaris. 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe Course Review Horay 

terhadap kemampuan siswa dalam memahami fakta sejarah pada materi 

pelajaran sejarah kelas X  SMA N 1 Nan Sabaris. 
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E. Manfaat Penelitian 

1) Untuk bahan masukan bagi guru-guru dan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah, untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam menginterpretasikan 

peristiwa sejarah. 

2) Sebagai bahan masukan bagi guru dalam rangka meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran 

3) Bagi siswa, sebagai usaha untuk meningkatkan nilai hasil belajar sejarah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah proses 

pembelajaran dilaksanakan, baik dalam bentuk prestasi maupun perubahan 

tingkah laku. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai atau dilakukan, 

dilaksanakan atau dikerjakan. Menurut Muslim (2005:1) hasil belajar siswa 

didefenisikan sebagai produk, keterampilan, dan sikap yang tercermin 

dalam prilaku sehari-hari.     

Bloom dalam Tim MKDK UNP (2003:216) mengemukakan bahwa 

hasil belajar secara garis besar dibagi atas tiga yaitu:  

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi. 

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

yakni penerimaan, jawaban/reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. 

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar dalam bentuk 

keterampilan dan kemampuan bertindak.  
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b. Fungsi Hasil Belajar 

Hasil belajar akan lebih sempurna bila seorang guru mengetahui 

fungsi-fungsi tes baik untuk kelas, bimbingan, maupun administrasi. 

Arikunto (2008:152) menerangkan bahwa fungsi tes dalam kelas adalah 

untuk: 

1. Mengadakan diagnosis terhadap kesulitan belajar siswa. 

2. Megevaluasi celah antara bakat dengan pencapaian. 

3. Menaikkan tingkat prestasi. 

4. Mengelompokkan siswa dalam kelas pada waktu metode kelompok. 

5. Merencanakan kegiatan proses belajar mengajar untuk siswa secara 

perorangan. 

6. Menentukan siswa mana yang memerlukan bimbingan khusus. 

7. Menentukan tingkat pencapaian untuk setiap anak. 

Dari pendapat di atas, fungsi tes adalah dapat mendiagnosis 

kesulitan belajar yang dialami siswa. Guru dapat mencari solusi dengan 

penggunaan model pembelajaran course review horay. manfaat dari 

penggunaan model course review horay dalam penelitian ini yaitu melihat 

atau menentukan tingkat pencapaian siswa dalam menginterfretasikan 

suatu peristiwa dalam materi pelajaran sejarah, yang bisa dilihat dari 

pencapaian hasil belajar siswa. 
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c. Fungsi  Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Arikunto (2008:11), ada beberapa fungsi penilaian hasil          

belajar yaitu: 

1. Penilaian berfungsi selektif 

Penilaian mempunyai beberapa tujuan antara lain: 

a) Untuk memilih siswa yang diterima disekolah tertentu. 

b) Untuk memilih siswa yang dapat naik kelas atau tingkat 

berikutnya. 

c) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa. 

d) Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah. 

2. Penilaian berfungsi Diagnostik 

Dengan mengadakan penilaian, sebenarnya guru mengadakan 

diagnosis kepada siswa tentang kebaikan dan kelemahannya, dengan 

diketahui sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari cara untuk 

mengatasinya. 

3. Penilaian berfungsi Penempatan 

Untuk dapat menentukan dengan pasti dikelompok mana seorang 

siswa harus ditempatkan, maka digunakan suatu penilaian. Sekelompok 

siswa yang mempunyai hasil penilaian yang sama akan berada dalam 

kelompok yang sama dalam belajar. 

4. Penilaian berfungsi sebagai pengukur. 

Untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan 

maka diperlukan penilaian. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi penilain yang 

dalam penelitian ini adalah penilain yang berfungsi sebagai pengukur yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana model pembelajaran Course Review Horay 

berhasil diterapkan dalam proses pembelajaran dan hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dapat digunakan untuk melihat ketuntasan peserta 

didik dalam belajar.  

d. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Hasil belajar yang baik harus dapat bermanfaat untuk kehidupan 

Siswa dimasa yang akan datang. Agar didapatkan hasil belajar yang baik, 

maka harus diketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Menurut Slameto (1995:84) Faktor tersebut dibedakan dalam tiga macam, 

yaitu: 

1) Faktor Internal yaitu faktor yang ada dalam diri peserta didik, 

meliputi keadaan atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 

2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang ada di luar diri peserta didik, 

meliputi kondisi lingkungan peserta didik. 

3) Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar peserta didik 

yang meliputi model, metode dan strategi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Nana Sudjana (2000:39-41) membagi dua faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserata didik yaitu faktor dari dalam diri 

siswa dan faktor dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa terutama 

kemampuan yang dimilikinya. Selain itu juga motivasi belajar, minat, 
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perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan psikis. 

Faktor yang mempengaruhi dari luar diri siswa adalah lingkungan. Salah 

satu lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa 

ialah kualitas pengajaran. Kedua faktor tersebut mempunyai hubungan 

yang erat dengan hasil belajar siswa. 

e. Hasil Belajar Sejarah 

Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2005:5), adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Sedangkan 

menurut Muslim (2005:1) hasil belajar siswa didefenisikan sebagai 

produk, keterampilan, dan sikap yang tercermin dalam prilaku sehari-hari.  

Materi   sejarah   tersusun atas fakta sejarah, konsep dan sebab-

akibat. Menurut Soekanto dalam Mestika Zed (1999: 51) fakta adalah 

kenyataan-kenyataan atau peristiwa dan kenyataan objektif. Sedangkan  

R.Moh.Ali mengartikan  fakta adalah peninggalan atau sumber-sumber 

sejarah. Sementara Louis Gottschalk (2006:113) mengatakan bahwa fakta 

sejarah adalah sesuatu unsur yang dijabarkan secara langsung atau tidak 

langsung dari dokumen-dokumen sejarah dan dianggap kredibel setelah 

pengujian yang seksama sesuai dengan hukum-hukum sejarah.  

 Konsep, secara umum diartikan ide, pikiran dan gagasan. Konsep 

dapat digunakan siswa dalam mengelompokkan benda, ide, atau kejadian 

sejarah. Dalam materi sejarah konsep merupakan bagian yang terpenting. 

Kuntowijoyo (2005:155) mengatakan konsep merupakan gagasan atau ide.  
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Selain itu sebab akibat atau kausalitas adalah  bagian dari masalah 

eksplanasi (penjelasan) sejarah, apabila dipandang dari metodologi 

sejarah. Sebab-akibat menurut F.R Ankersmith (1987:204) adalah 

“peristiwa-peristiwa, perkembangan-perkembangan dan sebagainya dalam 

kenyataan historis sendiri.  

  Dalam karakteristik sejarah tidak hanya  dibutuhkan deskripsi-

deskripsi faktual saja, tetapi sejarah membutuhkan suatu penjelasan 

mengenai hal-hal yang berada dibalik fakta tersebut. Hubungan antara 

fakta dan penjelasan “kausalitas” sangat erat sekali, tanpa adanya 

deskripsi-desrkripsi fakta mustahil dapat membuat suatu penjelasan 

sejarah karena penjelasan tanpa adanya fakta adalah suatu fantasi dan 

untuk menjalankan fungsi keilmuannya sejarah perlu untuk menjelaskan 

fenomena dan penjelasan itu berarti meneliti sebab-sebab.  

Hasil belajar Sejarah diperoleh siswa setelah proses pembelajaran. 

Hasil belajar yang diharapkan meliputi pengetahuan, pemahaman terhadap 

fakta, konsep serta kausalitas yang dapat dinyatakan dengan menggunakan 

angka atau huruf yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap 

apa yang telah dipelajari. 

Hasil belajar sejarah yang maximal dapat dilihat dari pencapaian 

tujuan belajar, Menurut I Gde Widja (1989) hasil belajar mencakup aspek: 

 1. Aspek Kognitif (pengetahuan), yaitu pengetahuan tentang  

aktivitas   manusia masa lampau berupa tentang fakta-fakta 

masa lampau. 
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2. Aspek Afektif (Pengembangan sikap), tumbuhnya kesadaran 

menghargai sejarah sebagai pengalaman masa lampau. 

Dengan sikap menghargai kehidupan sekarang sebagai hasil 

dari kehidupan masa lampau. 

3. Aspek Psikomotor (Keterampilan), diharapkan 

perkembangan kemampuan dasar siswa atau kerampilan 

berargumentasi, menelaah serta cara berfikir analitis dalam 

belajar. 

Hasil belajar yang diolah dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

pada aspek kognitif berupa pemahaman terhadap materi, setelah siswa 

mengikuti proses pembelajaran. 

2. Pemahaman   

Pemahaman berasal dari kata “paham” yang artinya menurut 

Poerwadarminta (1976:694) dalam kamus Bahasa Indonesia adalah 

mengerti, benar, tahu benar. Sedangkan pemahaman merupakan kata 

paham artinya usaha untuk mengerti atau mengetahui. Jadi yang 

dimaksudkan dengan pemahaman adalah kemampuan anak untuk mengerti 

dan memahami pelajaran.  

Merujuk pada taksonomi Bloom, pemahaman merupakan bagian 

dari pengembangan ranah koognitif. Yang dimaksud ranah koognitif 

adalah, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak dan mental. Jadi 

pemahaman itu adalah kemampuan seseorang untuk menyerap makna dari 

segala sesuatu yang diindera / pemahaman ditandai dengan kemampuan 
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seseorang untuk mengungkapkan kembali arti yang dipelajari, 

menginterpretasikannya, kemudian memprediksi hasil atau akibat dari apa 

yang diinderanya. 

Dalam ranah koognitif terdapat enam jejang proses berfikir, (1) 

pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, (6) 

evaluasi. Hubungan antara setiap jenjang bersifat hirarkis, maksudnya 

antara jenjang satu dengan jenjang diatas mempunyai kaitan Gulo 

(2002:57). 

Sudjana (1995:80) menyatakan bahwa pemahaman merupakan 

kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari hanya sekedar mengetahui.  

Kemampuan Interpretasi merupakan bagian dari pemahaman, hal 

ini ditegaskan dalam taksonomi Bloom dalam Anderson  (2000:2) tentang 

pemahaman yaitu enam kategori memahami. 

1. Interpretasi, kemampuan seseorang untuk mengubah suatu bentuk 

representasi. 

2. Memberikan contoh, kemampuan seseorang untuk mencerminkan 

contoh spesifik terhadap suatu konsep atau prinsip. Kemampuan ini 

disebut juga dengan kemampuan mengilustrasikan. 

3. Klarifikasi, kemampuan seseorang untuk dapat menyatakan apakah 

suatu objek itu merupakan anggota atau bukan dari suatu kelompok 

kategori. 
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4. Membuat rangkuman atau abstrak membuat generalisasi 

(kesimpulan umun), kemampuan seseorang membuat abstraksi 

suatu tema umum. 

5. Membuat iferensi (kesimpulan), kemampuan seseorang untuk 

merumuskan kesimpulan ide atau konsep serta melihat perbedaan 

dan persamaan. 

6. Menjelaskan, kemampuan seseorang untuk membangun model 

sebab akibat suatu sistem tertentu. 

 Interpretasi menurut Levy (1989:23) adalah kegiatan yang 

memberikan suatu kerangka referensi lain atau mengemukakan bahasa lain 

bagi sejumlah yang pelajarinya atau tingkah laku dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengertian. Sedangkan menurut Suke dalam Evaluasi Hasil 

Belajar dan Umpan Balik (1956), menginterpretasikan adalah kemampuan 

untuk mengenal dan memahami ide utama komunikasi. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa interpretasi 

adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menjelaskan 

kembali sesuatu yang didengarnya atau dilihatnya dan dipahami setelah 

peserta didik belajar dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. 

 Seseorang dikatakan telah dapat menginterpretasikan tentang suatu 

konsep/prinsip/fakta tertentu,. Menurut Suke (1991:44) untuk melihat 

kemampuan interpretasi siswa yaitu:  

1. Kemampuan mengambarkan, artinya kemampuan siswa dalam 

mengambarkan suatu fakta sejarah.  
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2.  Kemampuan membedakan, artinya kemampuan siswa untuk 

membandingkan suatu konsep dalam materi sejarah . 

3. Menjelaskan kemampuan siswa untuk menjelaskan suatu hubungan 

kausalitas dalam materi sejarah  

 Untuk memperoleh kemampuan pemahaman dalam    

menginterpretasikan, maka siswa harus memiliki pengetahuan 

(kemampuan ingatan). Kemampuan pengetahuan menurut Hamid Hasan, 

(1993) adalah kemampuan manusia dalam mengingat semua jenis 

informasi yang diterimanya. Dalam pelajaran sejarah tidak hanya dituntut 

untuk mampu mengingat fakta-fakta sejarah, tetapi juga bisa memahami 

fakta tersebut.    

3. Pembelajaran Sejarah 

Sejarah adalah satu ilmu yang mempelajari peristiwa yang terjadi 

pada masa lalu. Dinama peristiwa itu membawa perubahan atau dampak 

dalam kehidupan masyarakat baik dalam bidang politik, sosial budaya, 

serta ekonomi (Alwir Darwis 1999:3). Menurut Taufik Abdulah sejarah 

adalah peristiwa yang terjadi pada masa lampau, yang menyangkut 

manusia atau yang lebih tepat tindakan dan prilaku manusia. 

Pembelajaran sejarah adalah suatu proses mengajarkan  

pengetahuan dan menanamkan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan 

perkembangan masyarakat. Menurut Widja (1989:20) sejarah berarti 

mengajarkan masa lampau, tetapi tidak semua peristiwa masa lampau 

masuk dalam pembelajaran sejarah. Peristiwa masa lampau yang menjadi 
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bahan garapan sejarah adalah peristiwa penting dan memberikan makna 

sosial dari kehidupan manusia.  

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, Karakteristik 

pembelajaran sejarah adalah: 

a. Sejarah terkait dengan masa lampau. Masa lampau berisi peristiwa 
dan setiap peristiwa sejarah hanya terjadi sekali. Jadi pembelajaran 
sejarah adalah pembelajaran peristiwa dan perkembangan 
masyarakat yang telah terjadi dan tidak dapat terulang lagi. 

b. Sejarah bersifat kronologis. Disini maksudnya setiap peristiwa 
yang terjadi telah mempunyai alur atau jalan cerita yang terjadi 
berdasarkan urutan peristiwa, maka dari itu materi pembelajaran di 
bentuk sesuai dengan urutan kronologi peristiwa sejarah yang 
terjadi. 

c. Dalam sejarah ada tiga unsur penting yaitu manusia ruang dan 
waktu. 

d. Persfektif. waktu sangat penting bagi sejarah yang berkaitan 
dengan masa lampau, itu berkontinu dengan masa sekarang dan 
yang akan datang. 

e. Dalam sejarah ada hubungan sebab akibat. Ini perlu diketahui oleh 
seorang guru sebagai tenaga pendidik sehingga mampu 
menhubungkan suatu fakta dengan fakta yang lain sehingga 
membentuk suatu kronologi cerita sejarah, yang menekankan 
bahwa suatu peristiwa terjadi akibat peristiwa lainya dan begitu 
seterusnya.  
 

Sejalan dengan karakteristik pembelajaran sejarah di atas maka 

materi   sejarah   tersusun atas fakta sejarah, konsep dan sebab-akibat 

1) Fakta, artinya gambaran, deskripsi, atau pernyataan tentang 

kenyataan (Alwir Darwis 1999:45). Fakta sejarah adalah deskripsi 

atau gambaran tentang kenyataan yang benar-benar terjadi. 

Sementara Louis Gottschalk (2006:113) mengatakan bahwa fakta 

sejarah adalah sesuatu unsur yang dijabarkan secara langsung atau 

tidak langsung dari dokumen-dokumen sejarah dan dianggap 
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kredibel setelah pengujian yang seksama sesuai dengan hukum-

hukum sejarah.  

2) Konsep, secara umum diartikan ide, pikiran dan gagasan. Konsep 

dapat digunakan siswa dalam mengelompokkan benda, ide, atau 

kejadian sejarah. Konsep perlu didefenisikan dan dipahami siswa 

sehingga dapat memudahkan dalam mengelompokkan fakta-fakta 

sejarah sesuai dengan materi yang dipelajari. 

3) Kausalitas, diartikan sebagai hubungan sebab akibat. Kausalitas 

merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah peristiwa sejarah. 

Semua peristiwa sejarah akan dipahami dengan menggunakan 

hubungan kausalitas (Ankersmit, 1987:191). 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan pembelajaran 

sejarah menuntut siswa berfikir kritis-analitis dan memiliki kemampuan 

memahami proses perubahan. Untuk melihat setiap perubahan dalam 

sejarah maka siswa harus memahami tentang fakta, konsep, dan kausalitas. 

4. Model Pembelajaran Course Review Horay 

Pembelajaran Course Review Horay merupakan suatu 

pembelajaran pengujian terhadap pemahaman siswa, dengan menggunakan 

kotak yang diisi dengan soal dan diberi nomor untuk menuliskan 

jawabannya. Siswa yang  mendapatkan tanda benar langsung berteriak 

horay atau yel-yel lainnya. Melalui Pembelajaran Course Review Horay 

diharapkan dapat melatih siswa dalam menyelesaikan masalah (Natalia 

Ernawati, 2009).  
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Dengan model ini siswa terbiasa menghadapi atau menyelesaikan 

soal-soal pemecahan masalah. Model ini merupakan cara belajar-mengajar 

yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan guru 

dengan menyelesaikan soal-soal yang bersifat analisis.sehingga 

meningkatkan terhadap peristiwa sejarah.  

 Pembelajaran dengan model Course Review Horay juga melatih 

siswa untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya 

mempengaruhi prestasi akademik siswa. Pembelajaran melalui metode ini 

dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang 

melahirkan sikap ketergantungan yang positif di antara sesama siswa, 

penerimaan terhadap perbedaan individu dan mengembangkan ketrampilan 

bekerjasama antar kelompok. Kondisi seperti ini akan memberikan 

kontribusi yang cukup berarti untuk membantu siswa yang kesulitan dalam 

mempelajari fakta-fakta sejarah, pada akhirnya setiap siswa dalam kelas 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Dari penjelasan diatas dapat disederhanakan, Langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Guru menjelaskan materi tersebut secara garis besar. Pada 

tahap ini siswa diberi pengetahuan dan siswa diharapkan 

mampu menyerap dan memahaminya  

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

disesuaikan dengan jumlah siswa. 
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3. Guru mengumumkan banyak soal yang akan diberikan kepada 

siswa (banyak soal berkisar 5 buah sesuai dengan kebutuhan).  

4. Guru meminta masing-masing kelompok membuat kotak 3 

kotak atau lebih, yang mana tiap kotak  diberi nomor dan nama 

kelompok. 

5. Guru membacakan soal yang nomornya dipilih secara acak 

(misalnya soal nomor 2 ,1,3 dan seterusnya). 

6. Siswa ditugaskan untuk mendiskusikan jawabannya dalam 

kelompoknya masing-masing. Setiap kelompok menuliskan 

jawabannya pada selembar kertas. Pada tahapan ini siswa 

berusaha memahami masalah yang diberikan guru dan 

berusaha mencari pemecahannya. Kemudian 

mengkomunikasikan kepada anggota kelompok. Setelah 

menemukan solusinya ditulis dalam kertas lalu dimasukkan ke 

dalam kotak sesuai dengan nomor 

7. Kotak masing-masing kelompok saling ditukarkan. Hal ini 

agar masing- masing siswa dapat menilai jawaban yang benar 

dan salah 

8. Guru bersama-sama siswa menganalisis jawaban tersebut. 

dimana guru mempersilakan siswa untuk menjelaskan jawaban 

dari yang mereka diskusikan. Hal ini melatih kemampuan 

siswa menginterpretasikan fakta sejarah yang  dihubungkan 

dengan pengetahuan atau pengalaman belajar sebelumnya.  
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9. Siswa memeriksa kotak jawaban kelompok lain, apabila 

jawaban benar diberi tanda skor (√) dan jika salah diisi tanda 

(X) pada kertas jawaban tersebut. 

10. Masing-masing kelompok mengambil kotak jawaban masing-

masing. 

11.  Siswa yang mendapatkan tanda √ harus berteriak horay atau 

yel-yel lainnya. 

B. Teori Belajar Ausubel 

Menurut Ausubel (dalam Isjoni 2007) bahan pelajaran yang 

dipelajari haruslah bermakna (meaning full).  Pembelajaran bermakna 

merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep 

relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Struktur kognitif 

ialah fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi yang telah dipelajari dan 

diingat siswa. 

teori  Ausubel dalam Asri Budi Ningsih 2007:134) belajar di 

klasifikasikan dalam dua dimensi, dimensi pertama yaitu tahap belajar 

hafalan. Tahap pertama ini berhubungan dengan cara informasi atau materi 

diberikan pada siswa, baik melalui penerimaan (materi disajikan pada 

siswa) maupun penemuan (materi ditemukan siswa). Pada tahap pertama 

ini informasi yang diperoleh siswa  hanya sebatas pencapaian informasi  

tanpa menghubungkannya dengan struktur kognitif siswa artinya konsep 

yang diperoleh dalam belajar tidak dicarikan contohnya kedalam 

kehidupan sehari-hari siswa.  
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Dimensi kedua dalam belajar adalah siswa menerapkan hasil yang 

dipelajari siswa, tahap ini menyangkut cara bagaimana siswa dapat 

mengaitkan informasi yang telah diperoleh pada tahap pertama pada 

struktur kognitif  yang telah di pelajari siswa, artinya jawaban yang 

diberikan siswa atas pertanyaan yang disiapkan guru dipelajari 

dihubungkan dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam penelitian ini pada tingkat pertama dalam belajar, guru 

menerangkan materi secara garis besar , maksudnya siswa diberikan 

pengetahuan, kemudian baru pada tingkatan kedua siswa menghubungkan 

atau mengaitkan materi tersebut dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-

hari melalui jawaban siswa dari  kelompok. 

Dengan menghubungkan jawaban siwa, dengan peristiwa kehidupan 

sehari-hari maka pelajaran sejarah lebih mudah di pahami, sehingga 

dengan itu siswa dapat mengambil kesimpulan dan menginterpretasikan 

kembali materi sesuai dengan apa yang ditemukannya sehingga melatih 

siswa untuk kritis. 

C.Kerangka berpikir  

Pada umum nya proses pembelajaran yang terjadi di lapangan 

masih berpusat pada guru. Guru berperan sebagai pusat informasi dan 

siswa hanya mendengar, menyalin dan menerima apa yang disampaikan 

oleh guru. Siswa tidak berkesempatan membangun pemahaman dan 

pegetahuannya sendiri. Selain itu juga mengakibatkan siswa tidak terbiasa 
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belajar melalui proses berpikir untuk belajar yang membutuhkan suatu 

pemecahan masalah. 

Untuk itu, guru harus memberikan variasi model dalam 

pembelajaran sehingga meningkatnya hasil belajar sejarah siswa.Variasi 

model pembelajaran   bertujuan agar siswa tidak merasa bosan/jenuh dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Caurse Review Horay. model pembelajaran ini menuntut 

siswa mampu bekerja sama dalam kelompok dan menciptakan suasana 

kelas menjadi meriah serta  menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka 

berfikir sebagai berikut: 
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Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                    

 

 

 

 

 

 

PBM

siswa 

Kelas kontrol Kelas 
Eksperimen 

Pembelajaran Kooperatif 
tipe . Caurse Review 

Horay 

Pembelajaran 
Ceramah  

Siswa mendengarkan 
dan mencatat 
penjelasan dari guru 
selama proses 
pembelajaran.  

Siswa dibagi dalam 7 
kelompok. Setiap siswa 
dapat berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya 

tes Hasil Belajar tes 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir sebagaimana yang telah diuraikan di 

atas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

               H : Terdapat pengaruh penerapan model kooperatif tife caurse review 

horay terhadap hasil belajar sejarah. 

    Ho: Tidak terdapat pengaruh penerapan model kooperatif caurse review 

horay terhadap hasil belajar sejarah. 
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BAB V 

PENUTUP 

Simpulan 

Model pembelajaran Course Review Horay baik dilaksanakan untuk 

membimbing siswa dalam belajar dengan berinteraksi dengan temannya untuk 

meningkatkan kemampuan menginterpretasikan fakta sejarah. dimana berdasarkan 

Hasil yang didapat pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan perolehan harga t hitung  lebih besar dari ttabel yaitu : 3.92 > 

1.68. Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Caurse Review 

Horay terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas X  SMAN 1 Nan Sabaris,  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian di atas maka penulis menyarankan: 

1. Model  pembelajaran Course Review Horay  dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam menginterpretasikan 

fakta sejarah. 

2. Dalam pembelajaran guru harus meningkatkan partisipasi siswa, 

meningkatkan minat dan rasa ingin tahu siswa, mengembangkan pola berpikir 

dan belajar aktif, menuntun proses berpikir siswa. 
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